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Tesisini membahas Mengena Sistem Pendaftaran Jaminan Fidusia secara Elektronik yang dibentuk
berdasarkan Surat Edaran Ditjen AHU No. AHU-06.0T.03.01 Tahun 2013 tentang Pemberlakuan Sistem
Administrasi Pendaftaran Jaminan Fidusia Secara Elektronik sebagai pengganti sistem pendaftaran jaminan
fidusia manual. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif, dengan
menggunakan data sekunder. Terdapat beberapa perbedaan dalam prosedur, syarat, tempat pendaftaran,
proses perubahan dan proses penghapusan pendaftaran jaminan fidusia apabila ditinjau dalam Undang-
Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia yang menimbulkan ketidakpastian hukum.
Keabsahan dari sertifikat jaminan fidusia bentuk elektronik yang dapat telah diakui oleh peraturan
perundang-undangan di Indonesia namun perlu perbaikan agar kekuatan pembuktian terhadap dokumen
elektronik menjadi nirsangkal.

<hr><i>Thisthesis discusses Concerning Fiduciary Registration System in Electronic established under
Circular No. DG AHU AHU-06.0T.03.01 in 2013 on the Application of Registration Administration
System Fiduciary Electronic lieu fiduciary guarantee registration system manually. The method used in this
research isanormative juridical research, using secondary data. There are some differencesin the
procedures, conditions, place of registration, the process of change and the removal process fiduciary
guarantee registration when viewed in Law No. 42 of 1999 on Fiduciary who create legal uncertainty. The
validity of the certificate fiduciary electronic form that can be recognized by the laws and regulationsin
Indonesia but needs improvement so that the strength of evidence to be non-repudiation of electronic
documents.</i>
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